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 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kondisi disiplin siswa dalam 

belajar Bahasa Inggris berdasarkan gender, kelas dan jurusan. Jenis penelitian 
ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik strata 

random sampling, sampel dalam penelitian ini berjumlah 313 siswa (laki-laki = 

141; perempuan = 172) Madrasah Aliyah di Kota Pekanbaru, siswa yang 
menjadi sampel penelitian ini terdiri dari berbegai tingkatan, mulai dari kelas X 

sampai XII. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala disiplin 

dengan nilai Cronbach's Alpha 0.865 (terdiri dari 52 item). Data dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan perangkat lunak JASP. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan disiplin siswa Madrasah Aliyah Kota 
Pekanbaru rata-rata berada pada kategori tinggi dengan nilai 65.5% artinya 

siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru berada pada tingkat disiplin yang tinggi 
khususnya dalam belajar Bahasa Inggris. Temuan lainnya, siswa perempuan 

dari jurusan IPA memiliki nilai disiplin belajar Bahasa Inggris yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa perempuan ataupun laki-laki jurusan IPS, maupun 

dari kelas X dan XI (IPA dan IPS). 
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Pendahuluan 

Selama beberapa dekade, para peneliti telah meneliti kesenjangan dalam pendidikan. Terlepas dari literatur dan 
upaya reformasi, kesenjangan di beberapa tingkat yang berbeda tetap ada. Tidak kalah pentingnya adalah 
kedisiplinan siswa dalam belajar Bahasa inggris, karena perkembangan zaman saat ini menuntut setiap orang 

agar mampu berbahasa inggris. Bahasa Inggris merupakan bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dikarenakan tanpa kemampuan bahasa Inggris seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan dunia 
yang semakin terbuka, cepat, dan tak terkendali (Suprapta, 2020).  

Rendahnya hasil belajar bahasa Inggris disebabkan oleh beberapa variabel, antara lain pengaruh internal dan 
lingkungan (Suprapta, 2020). Dorongan intrinsik siswa yang rendah untuk membaca bahasa Inggris, kurangnya 
kesadaran metakognitif, dan tidak adanya pengetahuan awal merupakan contoh dari variabel internal. Kesulitan 

siswa dalam membaca dan memahami teks berbahasa Inggris juga dapat dipengaruhi oleh keadaan di luar kelas, 
seperti sifat materi yang dipelajari atau strategi pengajaran yang digunakan. Dari perspektif pengelolaan kelas, 

guru adalah pengelola perilaku siswa, sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah penulis (Gabriel, 2017; Perrott, 
2014; Richmond, 2004; Rogers, 2015). Telah ditunjukkan melalui penggunaan eksperimen terkontrol bahwa 
ada hubungan langsung serta hubungan positif antara profil manajerial guru dan manifestasi spesifik disiplin 
siswa di kelas (Vladova & Hristov, 2017). Seorang guru yang dapat "mengelola" kelasnya secara efektif akan 
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memiliki sifat dan kemampuan sebagai berikut: kemampuan untuk menggunakan otoritas yang tegas namun 

adil; kemampuan memotivasi siswa untuk melakukan tindakan positif; kemampuan untuk memperbaiki 
perilaku siswa yang tidak pantas; kemampuan untuk berempati dengan siswa dan memperhitungkan perasaan 
mereka; kemampuan untuk menerima dan ingin tahu tentang ide-ide baru; kemampuan untuk mengelola iklim 
emosional kelas dan dinamika interpersonal; kemampuan menumbuhkan suasana belajar yang kondusif 
(Valiavicharska, 2021). 

Sangat penting untuk mempertahankan disiplin yang kuat saat kelas berlangsung untuk menciptakan 

suasana yang kondusif untuk meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Inggris. Menurut penelitian yang 
dilakukan di Iran, ditemukan bahwa kualitas pengajaran, motivasi siswa, dan tingkat kinerja mereka dalam 
pembelajaran bahasa Inggris semuanya terkait dengan tindakan disipliner (Virtudazo & Guhao, 2020). 
Ditemukan bahwa kurangnya disiplin kelas adalah faktor yang paling mungkin bertanggung jawab atas kinerja 

buruk siswa pada tes standar. Menurut temuan penelitian, anak-anak yang tidak patuh tidak memiliki kehidupan 
yang bahagia bahkan setelah mereka lulus SMA. Hal ini disebabkan disiplin sangat penting untuk keberhasilan 

akademik dan sosial siswa (Njoroge & Nyabuto, 2014). Ketepatan dalam mematuhi peraturan dan ketentuan 
yang telah ditetapkan untuk sebuah permainan itulah yang dimaksud dengan istilah “disiplin” (Endriani, 2020). 
Siswa akan dapat mengembangkan pengendalian diri dengan bantuan disiplin, dan siswa akan dapat mendeteksi 
perilaku yang tidak pantas dan kemudian memperbaikinya dengan bantuan disiplin (Rahmat et al., 2017). 

Menurut Osher et al. (2010), disiplin merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kualitas dan 

efektifitas pembelajaran di lingkungan sekolah. Disiplin merupakan salah satu aspek yang mendukung 

keberhasilan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan (Muthaharah, 2016). Sementara, 
Hudaya (2018) menjelaskan disiplin belajar diartikan sebagai kemampuan diri seseorang kontrol aturan dalam 
proses pembelajaran dimana aturan diterapkan oleh diri sendiri atau aturan yang datang dari luar. Kedisiplinan 
siswa dalam belajar bersumber dari dalam diri sendiri (Fachrurrozi & Ibrahim, 2018). Disiplin dapat diwujudkan 
dalam waktu (di sekolah, keluarga, dan masyarakat), kegiatan, dan peraturan (Suhartatik, 2020). Tingkah laku, 

aturan dan ketentuan yang berlaku di sekolah dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 1) Kepatuhan siswa 
terhadap berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku di sekolahnya, hal ini biasa disebut dengan disiplin 
siswa. 2) Aturan, regulasi dan berbagai ketentuan lain yang berusaha untuk mengatur perilaku siswa disebut 
tata tertib sekolah (Fiana et al., 2013). Jika disiplin belajar siswa di sekolah diterapkan dan dikembangkan 
dengan baik, secara konsisten, dan akibatnya, akan berdampak positif pada kehidupan dan perilaku siswa 
(Kusuma & Subkhan, 2015). Dalam hal belajar, siswa akan berhasil belajar jika ada kemauan untuk belajar dan 

disiplin untuk belajar. Tanpa disiplin, itu sulit bagi seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Karena 
disiplin adalah langkah awal mencapai suatu tujuan pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian Witri dan Fitriani 
(2020) sikap disiplin pembelajaran IPA di SMP Negeri 19 Kota Jambi berada pada kategori baik dengan hasil 

penelitian menunjukkan 18,5% atau 12 siswa berada pada kategori sangat baik dan 72,2% atau 40 siswa berada 
pada kategori baik. Sikap disiplin tersebut termasuk menaati sekolah peraturan, mengerjakan tugas tepat waktu, 
dan tidak melanggar tata tertib sekolah. Namun, belum ada yang focus pada penelitian disiplin pada pelajaran 

Bahasa Inggris. Studi ini disesuaikan untuk mengisi kesenjangan dari studi yang ada, studi ini mempelajari 
disiplin siswa dalam belajar Bahasa inggris dan mengeksplorasi efek variabel sosial demografi seperti gender 
dan kelas dan jurusan.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik strata random sampling, sampel dalam penelitian ini berjumlah 313 siswa (laki-laki = 141; 

perempuan = 172) Madrasah Aliyah di Kota Pekanbaru, siswa yang menjadi sampel penelitian ini terdiri dari 

berbegai tingkatan, mulai dari kelas X sampai XII (detail pada gambar 1). Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala disiplin yang dikembangkan dengan menggunakan skala likert lima poin. Skala ini 

memiliki kualitas yang baik untuk melakukan pengukuran disiplin belajar khususnya pada matapelajaran 
Bahasa Inggris, dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha 0.865. Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif dengan bantuan perangkat lunak JASP. Statistik deskriptif adalah deskripsi atau penyajian data dalam 

jumlah besar, dalam hal ini berupa ringkasan frekuensi, misalnya modus, rata-rata, median, minimum, 
maksimum dan standar deviasi (Cohen et al., 2002). Ada tiga analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 
yaitu: 1) uji deskriptif disiplin siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru; 2) uji deskriptif disiplin siswa 
berdasarkan gender; dan 3) uji deskriptif disiplin siswa berdasarkan jurusan. 
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Data penelitian ini berjumlah 313 siswa, yang terdiri dari berbagai tingkatan kelas, mulai dari kelas X (belum 

memiliki jurusan) hingga kelas XII (jurusan IPA dan IPS). Sampel penelitian terdiri dari 141 laki-laki dan 172 
perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut. Penelitian ini menggunakan tiga analisis, 
antara lain: 1) uji deskriptif disiplin siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru; 2) uji deskriptif disiplin siswa 
berdasarkan gender; dan 3) uji deskriptif disiplin siswa berdasarkan jurusan. 

 

Gambar 1. Karakteristik Sampel Penelitian 

Uji Deskriptif Disiplin Siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru 

Tabel 1. Hasil Deskriptif Disiplin Siswa Dalam Belajar Bahasa Inggris (n = 313) 

   Skor Religius  

Mean  200.79 

Median  204 

Mode  215 

Std. Deviation  20.82 

Skewness  -0.334 

Kurtosis  -0.215 

Minimum  134 

Maximum  250 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Disiplin Siswa Dalam Belajar Bahasa Inggris (n = 313) 

Category Interval Score f % 

Sangat tinggi > 218 69 22 

Tinggi  177 - 217 205 65.5 

Sedang 136 - 176 38 12.1 

Rendah 95 - 135 0 0 

Sangat rendah < 94 1 0.4 

 
Pengujian Kondisi Disiplin Siswa Dalam Belajar Bahasa Inggris Berdasarkan Gender 

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Disiplin Berdasarakan Gender (n = 313) 

  Laki-laki Perempuan 

N 141 172 
Mean 193.36 206.87 

Median 193 208 
Std. Deviation 21.53 18.14 
Minimum 134 160 
Maximum 233 250 
Skewness -0.284 -0.105 
Kurtosis -0.647 -0.334 

 

Pada hasil uji deskriptif terlihat nilai sentral tendensi pada data disiplin siswa dalam belajar Bahasa Inggris 

adalah M = 200.79, Md = 204, Mode = 215 (Tabel 1). Kecenderungan skor disiplin siswa dalam belajar Bahasa 
Inggris berada pada skor adalah 71 dengan sebaran data religius sebesar 20.82. Nilai skewness pada data disiplin 

menunjukkan nilai negatif 0.334, artinya sebagian besar data cenderung miring ke sisi kanan kurva. Berdasarkan 
hasil kategorisasi menunjukkan disiplin siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru rata-rata berada pada kategori 
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tinggi dengan nilai 65.5% artinya siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru berada pada tingkat disiplin dalam 

belajar Bahasa Inggris yang tinggi (Tabel 2). 

Pada tabel 3 terlihat rata-rata disiplin siswa perempuan (M = 206.87) dalam belajar Bahasa Inggris lebih 
tinggi dibandingkan dengan laki-laki (M = 193.36). Ditambah lagi nilai minimum dan maximum perempuan 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan lebih mentaati peraturan yang ada disekolah 
khususnya Ketika dalam belajar Bahasa Inggris dibandingkan dengan laki-laki. Untuk memperjelas temuan ini 
dapat dilihat dari gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Scatter Plots Disiplin Siswa Dalam Belajar Bahasa Inggris Berdasarkan Gender (n = 313) 

Dari gambar 2 di atas menunjukkan perempuan lebih disiplin dalam belajar bahasa inggris dibandingkan 
dengan laki-laki. Selain itu, sebaran data perempuan menunjukkan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dan 

kurva perempuan lebih tinggi dibandingkan kurva laki-laki.  

Pengujian Kondisi Disiplin Siswa Dalam Belajar Bahasa Inggris Berdasarkan Jurusan 

Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif Disiplin Berdasarakan Kelas-Jurusan (n = 313) 

  Kelas-Jurusan 
  X XI IPA XI IPS XII IPA XII IPS 

N 75 57 57 67 57 
Mean 195.91 206.63 198.05 207.01 196.77 
Median 196 211 200 209 205 
Std. Deviation 21.14 20.53 19.35 19.08 21.51 
Minimum 134 173 152 160 150 
Maximum 250 243 233 241 228 

Skewness -0.264 -0.020 -0.468 -0.283 -0.641 
Kurtosis 0.553 -1.069 -0.027 -0.587 -0.809 

 
Pada tabel 4 terlihat rata-rata disiplin siswa dalam belajar Bahasa Inggris dari jurusan XII IPA lebih tinggi 

dibandingkan dengan jurusan XII IPS, maupun dari kelas X dan XII (IPA dan IPS). Temuan lain yang 
disampaikan pada tabel 4 adalah jurusan IPA lebih disiplin dibandingkan dengan jurusan IPS. Dan kelas X atau 

bisa disebut siswa yang baru masuk di Madrasah Aliyah menunjukkan rendahnya disiplin siswa, hal ini tentunya 
karena kebiasan dari sekolah sebelumnya masih terbawa dan belum penyesuaian dengan sekolah barunya. 
Untuk memperjelas temuan ini dapat dilihat dari gambar 3 berikut.  
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Gambar 3. Scatter Plots Disiplin Berdasarkan Kelas-Jurusan (n = 313) 

Kondisi Scatter Plots pada gambar 3 memperkuat hasil pada tabel 4, bahwa kelas XII dari jurusan IPA lebih 

disiplin dalam belajar bahasa inggris dibandingkan dari jurusan IPS dan kelas lainnya. Kondisi ini bisa 

dinyatakan secara jelas karena jumlah sampel dari setiap kelas dan jurusan sudah equal. Penelitian ini juga 
menampilkan disiplin dengan keterkaitan antara gender dan kelas-jurusan pada Madrasah Aliyah Kota 
Pekanbaru pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Rata-rata Disiplin Siswa Dalam Belajar Bahasa Inggris Berdasarkan Jurusan 

Pada gambar 4 menunujukkan bahwa siswa perempuan dari jurusan IPA (ditunjukkan dengan warna pink) 
memiliki nilai disiplin belajar Bahasa Inggris yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan ataupun 

laki-laki jurusan IPS. Kondisi gambar ini semakin membuktikan bahwa disiplin siswa dari jurusan IPA lebih 
tinggi dibandingkan dengan jurusan IPS. 

Hasil menunjukkan disiplin siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru rata-rata berada pada kategori tinggi 
dengan nilai 65.5% artinya siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru berada pada tingkat disiplin yang tinggi 
khususnya dalam belajar Bahasa Inggris. Selain itu, rata-rata disiplin siswa perempuan (M = 206.87) dalam 
belajar Bahasa Inggris lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (M = 193.36; Tabel 3). Temuan lainnya adalah 

jurusan IPA lebih disiplin dibandingkan dengan jurusan IPS kelas XI dan XII. Dan kelas X atau bisa disebut 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

31 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 

 

Disiplin siswa dalam belajar bahasa Inggris; analisis gender dan …  
 

siswa yang baru masuk di Madrasah Aliyah menunjukkan rendahnya disiplin siswa dalam belajar Bahasa 

Inggris, hal ini tentunya karena kebiasan dari sekolah sebelumnya masih terbawa dan belum penyesuaian 
dengan sekolah barunya. Ketika siswa disiplin dalam belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan, dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuannya pemahaman terhadap materi yang diberikan. Dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru adalah satu bentuk pelatihan kedisiplinan siswa. Seorang siswa perlu 
memiliki sikap disiplin dengan berbuat latihan yang menguatkan dirinya untuk selalu terbiasa patuh dan 
meningkatkan pengendalian diri (Mulyany, 2013). 

Para guru di Amerika Serikat menggunakan kontak mata tidak langsung dan teguran lembut sebagai cara 
berkomunikasi dengan siswa, daripada bereaksi berlebihan terhadap pelanggaran kecil seperti perilaku buruk 
kecil atau tugas yang belum selesai. Ini karena bereaksi berlebihan terhadap pelanggaran kecil dapat 
mengganggu lingkungan belajar (Virtudazo & Guhao, 2020). Selain itu, untuk melindungi diri dari siksaan 

emosional dan rasa bersalah lebih lanjut (Hyman & Dahbany, 1997). Namun, untuk membangun sistem disiplin 
sekolah yang efisien, pimpinan sekolah perlu menantang kelima gagasan umum ini, yaitu sebagai berikut: Jika 

pelajaran mereka menarik, guru tidak akan memiliki masalah disiplin; Guru perlu menemukan gaya disiplin 
mereka sendiri; Guru yang efektif tidak terlibat dalam perebutan kekuasaan dengan siswa; Perhatian pemimpin 
sekolah harus difokuskan pada instruksi, bukan disiplin; dan kode etik sekolah merupakan bangunan sistem 
disiplin yang memadai (Boyd, 2012). Ketika ada gangguan dari siswa yang mengganggu yang membuat gaduh, 
tugas seorang guru dalam mengarahkan kelas sangat penting karena disinilah masalah itu muncul. Faktor lain 
yang menghambat proses pembelajaran di kelas adalah karena hal tersebut. Guru tidak boleh memberikan 

sanksi kepada murid di kelas, seperti mengeluarkan mereka saat kelas sedang berlangsung (Skiba et al., 2014). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Noltemeyer et al., 2015) menemukan dalam meta-analisis dari 24 studi yang 
dilakukan antara tahun 1986 dan 2012 bahwa terdapat hubungan negatif yang substansial antara skorsing dan 
pencapaian akademik. Kondisi ini dikonfirmasi oleh penelitian ini. Ditemukan secara luas bahwa masalah 
disipliner, termasuk yang diekspresikan dengan kepatuhan pada penangguhan sekolah, dapat memprediksi 

retensi kelas serta tingkat putus sekolah (Balfanz & Fox, 2014; Chu & Ready, 2018; Steinberg & Lacoe, 2018; 
Swanson et al., 2021). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Suh & Suh, 2007) dengan menggunakan 
data National Longitudinal Survey of Youth (NLSY97) menemukan bahwa siswa yang diskors memiliki 
kemungkinan putus sekolah 77,5% lebih besar daripada siswa yang tidak diskors. Ini terjadi bahkan setelah 
memperhitungkan faktor-faktor seperti nilai rata-rata, ketidakhadiran, pertengkaran, menerima ancaman di 
sekolah, struktur keluarga, status sosial ekonomi, dan faktor kontekstual sekolah. 

Selama wawancara Virtudazo & Guhao (2020) dengan guru di sekolah, salah satu guru melakukan 
pengamatan bahwa anak yang sering ditegur di rumah juga merupakan anak yang membangkang di sekolah. 
Daripada terus menerus ditegur, anak perlu berbicara dengan orang tuanya dari hati (Virtudazo & Guhao, 

2020). Akan lebih efektif untuk berinteraksi dengan kehidupan anak-anak. Steinberg & Lacoe (2017) menentang 
praktik selalu memberikan hukuman karena dia percaya bahwa semakin banyak seorang anak ditegur, dia akan 
semakin nakal. Dalam menerapkan kedisiplinan, guru membutuhkan lebih banyak hal untuk dipertimbangkan, 

dengan pemahaman bahwa metode apa pun yang diikuti dan berhasil untuk satu kelompok anak belum tentu 
berhasil untuk kelompok siswa lainnya. Alih-alih menegakkan disiplin atau menegur perilaku yang tidak dapat 
diterima, (Virtudazo & Guhao, 2020) menganjurkan penerapan tindakan pencegahan, guru juga harus 
bertanggung jawab atas apa pun yang terjadi dengan siswa di kelas mereka. Jika guru ingin mengetahui apakah 
teknik ini akan memberikan hasil terbaik atau tidak atau dapat menyebabkan kekacauan, mereka perlu banyak 
memikirkannya. Selain itu, kontribusi orang tua juga sangat penting untuk meningkatkan kesiplinan siswa. 

Responden dengan suara bulat setuju bahwa partisipasi orang tua memainkan peran penting dan signifikan 
dalam menyelesaikan masalah disiplin siswa di kelas. Menurut temuan penelitian ini, keterlibatan orang tua 
dalam upaya mengatasi masalah kedisiplinan di kalangan siswa sangat dianjurkan (Wanja, 2014). Sangat 
penting bagi orang tua untuk menunjukkan dukungan mereka terhadap apa yang telah diputuskan dan 
diterapkan di sekolah. Jika orang tua tidak mendukung program tersebut, tidak mungkin bagi guru untuk 
menegakkan tindakan disipliner secara memadai. Menurut Virtudazo & Guhao (2020), orang tua harus diminta 

untuk menyaksikan perilaku anak-anak mereka selama di sekolah sehingga orang tua dapat mengevaluasinya, 
dan agar orang tua dapat mengidentifikasi atau merekomendasikan kegiatan apa yang akan membantu 
instruktur dan bahkan anak mereka. Karena tanggung jawab utama orang tua adalah memberikan hukuman 
kepada anak-anak mereka yang nakal, dan karena guru paling baik dapat berperan sebagai pengganti orang tua 
di kelas, sebagian besar responden menyebutkan keterlibatan orang tua. 

 

Simpulan 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan disiplin siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru rata-rata berada 
pada kategori tinggi dengan nilai 65.5% artinya siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru berada pada tingkat 
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disiplin yang tinggi khususnya dalam belajar Bahasa Inggris. Temuan lainnya, siswa perempuan dari jurusan 

IPA memiliki nilai disiplin belajar Bahasa Inggris yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan 
ataupun laki-laki jurusan IPS, maupun dari kelas X dan XI (IPA dan IPS).  
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